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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan komitmen organisasi terhadap 

produktivitas kerja karyawan Bank kantor cabang Tanjung Balai Karimun. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dan penggunaan skala likert sebagai pengukuran. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah para karyawan yang berada di perusahaan 

tersebut. Sampel penelitian yaitu 46 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner kepada karyawan dengan teknik sampel jenuh. Analisis penelitian ini meliputi uji 

instrumen, uji asumsi klasik, dan uji statistik yang diolah dengan alat bantu berupa SPSS. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan, komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

 
Kata Kunci :  Beban Kerja, Komitmen Organisasi, Produktivitas Kerja 

 

Pendahuluan 

Sumber daya manusia (SDM) adalah individu produktif yang bekerja sebagai 

penggerak suatu organisasi, baik itu di dalam institusi maupun perusahaan yang memiliki 

fungsi sebagai aset sehingga harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya. Pada dasarnya 

hal yang paling berperan penting untuk mencapai suatu tujuan yang maksimal adalah dengan 

memulai dari hal yang paling menunjang untuk tercapainya suatu tujuan tersebut, yaitu SDM. 

Maka perlu dilakukan pengelolaan dan pengembangan yang bertujuan menciptakan manusia 

produktif. Dengan pengembangan atau pengelolaan SDM yang baik maka dengan mudah 

seorang karyawan dapat menghadapi dan menyelesaikan tuntutan tugas baik di masa 

sekarang atau masa yang akan datang (Susan, 2019). SDM menentukan keefektifan 

organisasi karena mereka merupakan aspek penting dalam perusahaan. Pengelolaan SDM 

manusia yang baik akan mendukung kemajuan perusahaan, dan sebaliknya jika tidak dikelola 

dengan baik akan berakibat buruk bagi perusahaan (Pabalik et al., 2019). 

Produktivitas kerja merupakan hal terpenting dalam menentukan keberhasilan 

perusahaan, karena keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari hasil kerja karyawan. Semakin 

produktif kerja karyawan maka semakin meningkat kesejahteraan karyawan dan perusahaan 

(Rahmah & Novianti, 2022). Seorang karyawan dikatakan produktif apabila karyawan 

tersebut mampu menyelesaikan target yang telah ditetapkan perusahaan. 

Beban kerja menurut Nurhasanah et al (2022) adalah sekumpulan tugas atau kegiatan 

yang harus dikerjakan dengan aturan waktu yang telah diberikan, dimana tugas atau kegiatan 

tersebut harus terselesai tepat pada waktunya. Beban kerja merupakan banyaknya kewajiban 

pekerjaan serta target kerja yang harus terselesaikan dan akan menimbulkan kebosanan pada 

karyawan sehingga menyebabkan kejenuhan (Ariani et al., 2020).  

komitmen organisasi juga memiliki dampak bagi produktivitas. Komitmen organisasi 

menurut Perkasa et al (2022) merupakan rasa kepercayaan akan nilai-nilai organisasi, serta 

kesetiaan terhadap organisasi untuk berkarya dan memiliki keinginan yang kuat untuk 

bertahan di organisasi. Komitmen organisasi ini adalah keyakinan pegawai dalam menerima 

nilai-nilai dan tujuan organisasi serta berkeinginan untuk tetap tinggal dan tumbuh serta 

berkembang bersama organisasi (Wahab, 2021). 
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Beberapa penelitian terdahulu mengkonfirmasi adanya hubungan antara beban kerja 

dengan produktivitas (Ariani et al., 2020; Hsb dan Fitriyanti, 2020). Jika karyawan diberikan 

beban kerja yang tepat dan sesuai dengan kemampuan maka dapat meningkatkan 

produktivitas, sebaliknya jika diberikan beban kerja diluar kemampuan maka tentunya akan 

berdampak negatif pada produktivitas (Manoppo et al., 2021). Kemudian Liwang (2021) dan 

Perkasa et al (2022) menemukan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja. Dengan kata lain semakin tinggi komitmen organisasi 

maka semakin tinggi pula produktivitas kerja karyawan.  

 

Literatur Review dan Pengembangan Hipotesis  

Pengertian Produktivitas Kerja 

Produktivitas merupakan kemampuan seseorang atau karyawan dalam melakukan 

tugasnya ataupun pekerjaan dalam waktu tertentu dengan kualitas sesuai dengan standar 

perusahaan (Mutiadi et al., 2021). Produktivitas kerja merupakan kemampuan seorang 

pegawai dalam melaksanakan pekerjaan untuk memperoleh hasil sesuai standar mutu yang 

telah ditentukan dengan batasan waktu yang lebih singkat terhadap aktivitas pekerjaan 

(Madjidu et al., 2022). 

 

Indikator Produktivitas Kerja 
Menurut Lulut Widhayani et al (2022) yang menjadi indikator produktivitas kerja 

adalah: 

1) Kuantitas Kerja  

Suatu hasil yang dicapai oleh karyawan dalam jumlah tertentu dengan perbandingan 

standar yang ada atau ditetapkan oleh perusahan. 

2) Kualitas Kerja 

Suatu standar hasil yang berkaitan dengan mutu dari suatu produk yang dihasilkan oleh 

karyawan dan ketepatan waktu mengerjakan tugas dengan baik. 

3) Kecepatan kerja karyawan 

Kecepatan kerja karyawan adalah suatu pemahaman dalam melaksanakan tugasnya 

serta mengetahui kesulitan dalam melaksanakan tugasnya. Sedangkan ketepatan waktu adalah 

tingkat aktivitas yang diselesaikan pada waktu yang ditentukan dalam melaksanakan tugas 

yang dibebankan. Hal tersebut dapat mempengaruhi produktivitas kerja. 

 

Beban Kerja 

Beban kerja merupakan banyaknya kewajiban pekerjaan serta target kerja yang harus 

terselesaikan dan dapat menimbulkan kebosanan pada karyawan atau pekerja (Ariani et al., 

2020). Beban kerja adalah sekumpulan tugas atau kegiatan yang harus dikerjakan dengan 

aturan waktu yang telah diberikan (Nurhasanah et al., 2022). Sedangkan menurut Manoppo et 

al (2021) beban kerja merupakan sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan 

oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. 

 

Indikator Beban Kerja 
Menurut Fathoni (2021) adapun yang menjadi indikator-indikator beban kerja yaitu: 

1) Target yang harus dicapai 

Pandangan individu mengenai besarnya target kerja yang diberikan untuk 

menyelesaikan pekerjaannya serta pandangan mengenai hasil kerja yang harus diselesaikan 

dalam jangka waktu tertentu. 

2) Kondisi pekerjaan 



Prosiding Seminar Nasional Ekonomi, Bisnis & Akuntansi, Volume 3, 2023 Hal. 646-656 

 

648 

 

Mencakup tentang bagaimana pandangan yang dimiliki oleh individu mengenai kondisi 

pekerjaannya, misalnya mengambil keputusan dengan cepat, serta mengatasi kejadian yang 

tak terduga seperti melakukan pekerjaan ekstra diluar waktu yang telah ditentukan. 

3) Standar pekerjaan 

Kesan yang dimiliki oleh individu mengenai pekerjaannya, misalnya perasaan yang 

timbul mengenai beban kerja yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. 

 

Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi merupakan sikap loyalitas karyawan pada organisasi dan proses 

berkelanjutan dimana anggota organisasi mengekspresikan perhatiannya terhadap organisasi 

dan keberhasilannya serta kemajuan yang berkelanjutan (Agitia dan Irmadiani, 2022). 

Komitmen organisasi merupakan rasa kepercayaan akan nilai-nilai organisasi, serta kesetiaan 

terhadap organisasi untuk berkarya dan memiliki keinginan yang kuat untuk bertahan di 

organisasi (Perkasa et al., 2022). Sedangkan menurut Juliadi et al (2022) komitmen 

organisasi adalah suatu keadaan seorang pegawai yang memihak organisasi tertentu, serta 

tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi. 

 

Indikator Komitmen Organisasi 
Menurut Sholikah dan Frianto (2022) indikator komitmen organisasi yaitu: 

1) Komitmen Afektif 

Meliputi kepercayaan yang kuat dengan menerima nilai dan tujuan organisasi, loyalitas 

terhadap organisasi dan kerelaan menggunakan upaya demi kepentingan organisasi. 

2) Komitmen Kontinyu 

Meliputi memperhitungkan keuntungan untuk tetap bekerja dalam organisasi dan 

memperhitungkan kerugian jika meninggalkan organisasi. 

3) Komitmen Normatif 

Kesediaan karyawan untuk tetap tinggal dalam suatu organisasi berdasarkan rasa 

tanggung jawab yang dipercayakan kepada mereka. Ini mungkin berasal dari budaya dan etos 

kerja individu yang membuat mereka merasa berkewajiban untuk tetap berada di organisasi. 

 

Pengembangan Hipotesis: 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Beban kerja merupakan banyaknya kewajiban pekerjaan serta target kerja yang harus 

terselesaikan dan dapat menimbulkan kebosanan pada karyawan atau pekerja (Ariani et al., 

2020). Sedangkan menurut Trisnawaty dan Parwoto (2021) Beban kerja adalah suatu kondisi 

dari pekerjaan dengan uraian tugas yang harus diselesaikan dalam batas waktu tertentu. 

H1: Diduga beban kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

 

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja 
Komitmen organisasi merupakan sikap loyalitas karyawan pada organisasi dan proses 

berkelanjutan dimana anggota organisasi mengekspresikan perhatiannya terhadap organisasi 

dan keberhasilannya serta kemajuan yang berkelanjutan (Agitia & Irmadiani, 2022). 

Sedangkan menurut (Perkasa et al., 2022) komitmen organisasi merupakan rasa kepercayaan 

akan nilai-nilai organisasi, serta kesetiaan terhadap organisasi untuk berkarya dan memiliki 

keinginan yang kuat untuk bertahan di organisasi. 

H2: Diduga komitmen organisasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran 

 

Metode Penelitian  

Riset ini diterapkan dengan menggunakan metode kuantitatif dalam menganalisis 

pengaruh antara variabel beban kerja dan komitmen organisasi terhadap produktivitas kerja. 

Darmanah (2019) mendefinisikan metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

menggunakan data berupa angka-angka dan penekanan pada pengukuran hasil yang objektif 

menggunakan analisis statistik.  

Fokus metode kuantitatif adalah mengumpulkan data dan melakukan generalisasi untuk 

menjelaskan fenomena khusus yang dialami oleh populasi. Untuk mengumpulkan data dan 

informasi yang diperlukan dalam penelitian ini, digunakan data primer dan data sekunder. 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Bank BRI kantor cabang Tanjung Balai 

Karimun yang berjumlah 46 orang. 

 Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penentuan sampel terdapat beberapa teknik yang dapat 

digunakan. Pada riset ini menggunakan metode NonProbability Sampling dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh. 

 Sugiyono (2017) mendefinisikan metode NonProbability Sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang sama bagi setiap anggota populasi untuk 

dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan sampel jenuh adalah teknik pengambilan sampel 

dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Pada penelitian ini yang 

dijadikan sebagai sampel adalah karyawan tetap yang berjumlah 46 orang di Bank BRI 

kantor cabang Tanjung Balai Karimun. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Uji Kualitas Data: 

Uji Validitas Data 
Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur seberapa valid atau tidak 

kuesioner tersebut. Suatu kuesioner dapat dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 

2016). Menentukan nilai r tabel berdasarkan rumus df = N – 2, dimana (N = jumlah sampel) 

(Amir et al., 2009). Sebuah instrumen dikatakan valid jika nilai koefisien r hitung ≥ r tabel. 

Dengan perhitungan sebagai berikut: 

r tabel df = n – k 

= 46 – 2 

= 44 

Sehingga didapat nilai r tabel dua sisi sebesar 0.2907. 

 Berdasarkan hasil pengujian diketahui nilai setiap pernyataan menghasilkan koefisien 

korelasi r hitung > r tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang 

berjumlah 24 pernyataan untuk variabel beban kerja, komitmen organisasi, dan produktivitas 

kerja valid. 

 

Produktivitas Kerja 

Beban Kerja 

Komitmen Organisasi 
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Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk menguji konsistensi suatu data 

dalam jangka waktu tertentu yaitu untuk mengetahui tingkat pengukuran yang diterapkan 

dapat dipercaya atau diandalkan (Ghozali, 2016). Pengujian ini dilakukan dengan mengetahui 

konsistensi koefisien Cronbach Alpha pada seluruh variabel. Kriteria instrumen dapat 

dikatakan reliabel jika nilai koefisien cronbach alpha yang diperoleh lebih besar dibanding 

0,60. Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas Data 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Beban Kerja 0.678 Reliabel 

Komitmen Kerja 0.698 Reliabel 

produktivitas Kerja 0.833 Reliabel 

 

Dari hasil pengujian terhadap reliabilitas kuesioner menghasilkan nilai Cronbach’s 

Alpha > 0.6. Sehingga dinyatakan bahwa semua pernyataan variabel beban kerja, komitmen 

organisasi, dan produktivitas kerja reliabel dan dapat digunakan pada analisis selanjutnya. 

 
Uji Asumsi Klasik: 

Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2016) uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk 

mengetahui apakah pada model regresi variabel dependen maupun variabel independen 

memiliki distribusi normal atau tidak. Apabila data memiliki nilai signifikansi 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa data tersebut normal. 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 46 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 4.22903888 

Most Extreme Differences Absolute 0.072 

Positive 0.049 

Negative -0.072 

Test Statistic 0.072 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Pada hasil uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0.200 > 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

seluruh variabel tersebut terdistribusi normal.  

 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas merupakan pengujian untuk melihat eksistensi hubungan linier 

yang sempurna diantara variabel independen pada regresi (Ghozali, 2016). Model regresi 

dapat dikatakan baik apabila tidak terjadi hubungan diantara variabel independen. Untuk 

mengetahui adanya multikolinieritas dilakukan dengan melihat besarnya Tolerance Value dan 

Variance Inflation Factor. Variabel yang menyebabkan adanya multikolinieritas dapat 

dideteksi dari perolehan nilai tolerance yang lebih besar dibanding 0,1 (>0,1) dan Variance 

Inflation Factor kurang dari 10, maka dapat dipastikan tidak terjadi multikolinieritas. 
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Tabel 3 Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 14.021 5.447 
 

2.574 0.014 
  

Beban Kerja 0.151 0.142 0.147 1.068 0.292 0.952 1.051 

Komitmen 

Organisasi 
0.502 0.164 0.421 3.058 0.004 0.952 1.051 

 

Data pada tabel diatas menunjukkan bahwa variabel beban kerja memiliki nilai 

tolerance 0.952 > 0.1 dan nilai VIF 1.051 < 10, variabel komitmen organisasi memiliki nilai 

tolerance 0.952 > 0.1 dan nilai VIF 1.051 < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel independen terbebas dari gejala multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah pada 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual antara satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Dalam riset ini untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas dari tingkat 

signifikansi dapat menggunakan uji glejser. Jika tingkat signifikansi memperoleh nilai 5% 

menandakan tidak terjadinya heteroskedastisitas, akan tetapi jika tingkat signifikansi 

memperoleh nilai dibawah 5% maka dapat dikatakan terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 

2016). 

Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 10.445 3.090 
 

3.380 0.002 

Beban Kerja -0.112 0.080 -0.206 -1.398 0.169 

Komitmen Organisasi 
-0. 

140 
0.093 -0.221 -1.500 0.141 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

 

Berdasarkan tabel 4 hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

sig > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model 

regresi, sehingga model regresi layak digunakan untuk memprediksi produktivitas kerja 

berdasarkan masukan variabel independen (beban kerja dan komitmen organisasi). 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda merupakan uji yang digunakan untuk mendeteksi naik 

turunnya variabel dependen jika terdapat satu bahkan lebih variabel independen yang 

dimanipulasi atau naik turunnya sebuah nilai (Pandjaitan dan Ahmad, 2017). Analisis ini 

ditentukan dengan melihat arah, yaitu arah positif atau negatif. Sehingga apabila hasil analisis 

memiliki arah positif maka mengalami penurunan dan kenaikan yang bersama – sama, tetapi 

apabila memiliki nilai negatif maka akan mengalami penurunan dan kenaikan yang berlainan 

arah. Analisis regresi berganda dapat diterapkan jika jumlah variabel independen minimal 

sebanyak dua variabel. 

 

 



Prosiding Seminar Nasional Ekonomi, Bisnis & Akuntansi, Volume 3, 2023 Hal. 646-656 

 

652 

 

 

 

Tabel 5 Hasil Uji Persamaan Regresi 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 14.021 5.447 
 

2.574 0.014 

Beban Kerja 0.151 0.142 0.147 1.068 0.292 

Komitmen 

Organisasi 
0.502 0.164 0.421 3.058 0.004 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + ε 

Y = 14.021 + 0.151(X1) + 0.502(X2) + ε 

 

Persamaan regresi linier tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta diketahui bernilai positif sebesar 14.021 jika variabel independen yang 

terdiri dari beban kerja dan komitmen organisasi memiliki nilai 0 atau tidak mengalami 

perubahan maka produktivitas kerja adalah 14.021. Berarti ketika tidak terdapat 

perubahan pada variabel beban kerja dan komitmen organisasi, mengakibatkan 

peningkatan produktivitas kerja 14.021.  

2. Nilai koefisien beta pada variabel beban kerja sebesar 0.151 yang berarti bahwa setiap 

perubahan pada variabel beban kerja sebesar satu satuan akan mengakibatkan 

meningkatkan produktivitas kerja 0.151 satuan. Sebaliknya penurunan satu satuan pada 

variabel beban kerja akan menurunkan produktivitas kerja sebesar 0.151 dengan asumsi 

– asumsi variabel lain adalah tetap.  

Nilai koefisien beta pada variabel komitmen organisasi sebesar 0.502, yang berarti 

bahwa setiap perubahan pada variabel komitmen organisasi sebesar satu satuan akan 

mengakibatkan perubahan produktivitas kerja 0.502 satuan. Sebaliknya penurunan satu 

satuan pada variabel komitmen organisasi akan menurunkan produktivitas kerja sebesar 

0.502 dengan asumsi – asumsi variabel lain adalah tetap. 

 

Uji Kelayakan Model:  

Uji Koefisien Determinasi 

Ghozali (2013) mengkonfirmasi bahwa koefisien determinasi diterapkan untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan model pada variabel dependen. Koefisien 

determinasi memiliki nilai antara nol (0) dan satu (1) dengan pernyataan semakin mendekati 

nilai satu (1) maka kemampuan variabel independen dalam memperoleh informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen menjadi semakin tinggi. 

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .475a 0.226 0.190 4.326 

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Beban Kerja 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 

Dari hasil uji koefisien determinasi(𝑅2), menunjukkan besarnya (𝑅2) (Adjusted R 

square) adalah 0,190. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai  (𝑅2) mendekati angka 1 yaitu 
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0,190 atau (10,90%). Sehingga variabel beban kerja dan komitmen organisasi berpengaruh 

terhadap variabel produktivitas kerja sebesar 10,90%. Sedangkan (80,10%) dipengaruhi 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Pengujian Hipotesis: 

Uji parsial (uji t) merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui tingkat seberapa 

besar pengaruh yang dihasilkan dari masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial (Ghozali, 2013). Pengujian hipotesis dalam riset ini menerapkan uji 

parsial (uji statistik t). Menentukan nilai t tabel berdasarkan rumus df = N – k, dimana (N = 

jumlah sampel dan k = jumlah variabel bebas dan terikat) (Amir et al., 2009). Adapun kriteria 

dalam pengambilan keputusan yaitu:  

1. Jika t hitung > t tabel dan nilai Sig < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 

variabel bebas secara parsial memberi pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

terikat. 

2. Jika t hitung < t tabel dan nilai Sig > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya 

variabel bebas secara parsial tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat. 

Tabel 7 Hasil Uji Parsial (Uji T) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 14.021 5.447 
 

2.574 0.014 

Beban Kerja 0.151 0.142 0.147 1.068 0.292 

Komitmen 

Organisasi 
0.502 0.164 0.421 3.058 0.004 

 

1. Berdasarkan hasil pengujian data menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel beban 

kerja sebesar 1.068, dan t tabel diketahui sebesar 2.01669. Dengan membandingkan 

antara nilai t hitung dan t tabel maka ditemukan bahwa nilai t hitung < t tabel = 1.068 < 

2.01669, dan nilai sig (α) = 0,292 > 0,05. Maka dapat disimpulkan koefisien regresi 

beban kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap produktivitas kerja. 

2. Berdasarkan hasil pengujian data menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel komitmen 

organisasi sebesar 3.058, dan t tabel diketahui sebesar 2.01669. Dengan 

membandingkan antara nilai t hitung dan t tabel maka ditemukan bahwa nilai t hitung > 

t tabel = 3.058 > 2.01669, dan nilai sig (α) = 0,004 < 0,05. Maka dapat disimpulkan 

koefisien regresi komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

produktivitas kerja. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Produktivitas Kerja  
Beban kerja adalah sekumpulan tugas atau kegiatan yang harus dikerjakan dengan 

aturan waktu yang telah diberikan (Nurhasanah et al., 2022). Sedangkan menurut (Manoppo 

et al., 2021) beban kerja merupakan sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. 

Dilihat dari tanggapan responden variabel beban kerja memperoleh nilai rata-rata sebesar 

3.522, hasil ini menunjukkan bahwa beban kerja karyawan Bank BRI kantor cabang Tanjung 

Balai Karimun dari sudut pandang responden termasuk dalam kategori baik. Setelah 
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dilakukan pengujian data secara parsial (uji t) diketahui nilai t hitung < t tabel = 1.068 < 

2.01669, sedangkan berdasarkan perbandingan nilai sig (α) = 0,292 > 0,05. Kemudian dilihat 

dari koefisien regresi beban kerja memperoleh nilai positif sebesar 0.151, artinya setiap 

kenaikan pada variabel beban kerja sebesar satu satuan akan meningkatkan produktivitas 

kerja sebesar 0.151 satuan. Maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi beban kerja 

dapat mendorong perilaku produktivitas kerja karyawan pada penelitian ini meskipun tidak 

signifikan, sehingga tidak memberikan perubahan pada produktivitasnya atau karyawan tetap 

bisa bekerja secara produktif.  

Berdasarkan kalimat diatas berarti hipotesis yang diajukan tidak terkonfirmasi bahwa 

beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Hasil 

penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Pratama et al., 

2022) mengemukakan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja. Artinya semakin tinggi beban kerja menyebabkan menurunya 

produktivitas kerja. Sedangkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Mutiadi et al., 

2021) mendukung penelitian ini yang mengemukakan bahwa beban kerja berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap produktivitas kerja. Artinya semakin tinggi beban kerja yang 

dimiliki karyawan, maka tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan. Hal ini karena beban kerja yang tinggi dapat meningkatkan usaha karyawan untuk 

menyelesaikan pekerjaannya untuk mencapai target yang ditetapkan. Sebaliknya jika beban 

kerja yang diberikan terlalu sedikit kemungkinan besar karyawan tidak akan memberikan 

usaha yang lebih untuk menyelesaikannya. 

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja 
Komitmen organisasi merupakan sikap loyalitas karyawan pada organisasi dan proses 

berkelanjutan dimana anggota organisasi mengekspresikan perhatiannya terhadap organisasi 

dan keberhasilannya serta kemajuan yang berkelanjutan (Agitia dan Irmadiani, 2022). Setelah 

dilakukan pengujian data secara parsial (uji t) diketahui nilai t hitung > t tabel = 3.058 > 

2.01669, sedangkan berdasarkan perbandingan nilai sig (α) = 0,004 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa koefisien regresi komitmen organisasi dapat mendorong perilaku 

produktivitas kerja karyawan pada penelitian ini secara signifikan atau sangat besar, sehingga 

memberikan perubahan pada produktivitasnya.  

     Berdasarkan hipotesis yang diajukan, maka terkonfirmasi bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Abdullah dan Arjuniadi (2021) 

mengemukakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas karyawan. Suryaman dan Nindia (2021) mengemukakan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara komitmen organisasi terhadap produktivitas kerja 

karyawan. Artinya semakin tinggi komitmen organisasi yang dimiliki karyawan, maka 

semakin meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

 

Kesimpulan: 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan komitmen 

organisasi terhadap produktivitas kerja karyawan Bank BRI kantor cabang Tanjung Balai 

Karimun. Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil uji 

yang dilakukan terhadap variabel beban kerja ditemukan bahwa variabel beban kerja secara 

parsial berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan dan 

memiliki arah positif terhadap produktivitas kerja karyawan Bank BRI kantor cabang 

Tanjung Balai Karimun 
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Sedangkan dari hasil uji yang dilakukan terhadap variabel komitmen organisasi 

ditemukan bahwa variabel komitmen organisasi secara parsial berpengaruh positif signifikan 

dan memiliki arah positif terhadap produktivitas kerja karyawan Bank BRI kantor cabang 

Tanjung Balai Karimun. 
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